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Pendidikan menjadi dasar yang sangat penting dalam membangun
peradaban bangsa. Lembaga pendidikan pada bidang transportasi
terus bertransformasi sebagai upaya dalam meningkatkan mutu
pendidikannya. Sehubungan dengan berbagai kekerasan yang terjadi
dilingkungan pendidikan maka sangat penting dilakukannya kajian
ini untuk memberikan gambaran bagi masyarakat, tenaga pendidik
dan kependidikan, hingga pengambil kebijakan pendidikan
khususnya bidang transportasi. Kajian yang dilakukan menggunakan
metode berupa studi literatur atau disebut juga dengan literature
review. Hasil dari kajian ini diantaranya: 1) Konflik di lembaga
pendidikan biasanya terjadi diantara individu, maupun kelompok,
ataupun antara bagian di lingkungan tersebut; 2) Manajemen konflik
di lembaga pendidikan dapat dilakukan dengan memediasi secara
cepat untuk mencegah konflik semakin membesar; dan 3)
Implementasi strategi manajemen konflik dapat dilakukan dengan
membuat kebijakan pembelajaran kode etik profesi dan kegiatan rutin
peningkatan kerjasama tim di luar ruangan (outbound).

ABSTRACT

Education is a fundamental basis for building national civilization.
Educational institutions in the transportation sector continue to transform to
enhance the quality of education. In connection with the violence in the
educational environment, it is vital to carry out this study to provide an
overview for the community, teaching, and education staff, and educational
policymakers, especially in the transportation sector. The study was carried
out using a method in the form of a literature study also called a literature
review. The results of this study include: 1) Conflicts in educational
institutions usually occur between individuals, groups, or between parts of the
environment; 2) Conflict management in educational institutions can be
conducted by mediating promptly to prevent conflicts from escalating.; and 3)
Implementation of conflict management strategies can be done by creating
professional code of ethics learning policies and routine activities to increase
team collaboration outdoors (outbound).
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi dasar yang sangat
penting dalam membangun peradaban
bangsa.  Pemerintah  terus  berupaya
memberikan layanan pendidikan hingga
menjangkau seluruh pelosok tanah air dan
meningkatkan kualitas pendidikan untuk
dirasakan setiap warga masyarakat (Nurmala
& Hartati, 2024).

Peraturan ~ Menteri ~ Perhubungan
Republik Indonesia Nomor PM 17 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perhubungan Pasal 664,
menyatakan bahwa Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Perhubungan
mempunyai tugas menyelenggarakan
pelaksanaan pengembangan sumber daya
manusia di bidang transportasi. Berdasarkan
peraturan di atas maka dapat kita ketahui
bahwa BPSDM Perhubungan memiliki fungsi
menyusun kebijakan yang bersifat teknis,
perencanaan serta berbagai program dalam
pengembangan SDM  pada  bidang
transportasi serta melakukan pemantauan
dan evaluasi dalam pelaksanaannya.

Peserta didik ialah bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari lembaga pendidikan
itu sendiri. Bukan hanya itu, mereka juga
sebagai generasi para penerus bangsa yang
nanti akan meneruskan perjuangan dalam
memajukan negara. Untuk itu maka lembaga
berupaya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
bagi  para  peserta didiknya  agar
pengembangan dapat terus ditingkatkan (Sari
& Nurmala, 2024).

Tantangan dalam pendidikan semakin
besar karena tuntutan masyarakat dan

pendidikan harus terus

industri semakin meningkat. Oleh karena itu,
membangun generasi yang taqwa, tanggap,
tangguh, terampil, dan bertanggung jawab
menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga
pendidikan khususnya di bawah BPSDM

Perhubungan. Sejalan dengan perkembangan
zaman, kemajuan ilmu pengetahuan, serta
teknologi, kurikulum turut mengalami
evolusi ~guna memenuhi  kebutuhan
pendidikan serta mengatasi tantangan
pendidikan yang muncul saat ini (Muktamar,
Yusri, Amalia, Esse, & Ramadhani, 2024).

Lembaga pendidikan pada bidang
transportasi terus bertransformasi sebagai
upaya dalam  meningkatkan = mutu
pendidikannya. Berbagai kebijakan dalam
pendidikan telah di buat dalam menguatkan
evolusi pendidikan di lembaga pendidikan
transportasi. Revolusi pendidikan adalah
sebuah perubahan yang mendasar dalam
sistem pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan  kualitas dan relevansi
pendidikan dalam menghadapi tuntutan
zaman (Syahbana, Asbari, Anggitia, & Andre,
2024).

Pendidikan saat ini dalam lingkup
formal maupun informal merupakan upaya
dalam membentuk generasi yang berkarakter.
Lembaga pendidikan menyediakan berbagai
fasilitas dan informasi yang mendukung
pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pengembangan ini juga mencakup
pertumbuhan keterampilan dan pemikiran
kritis yang menghasilkan ide-ide kreatif dari
para peserta didik.

Peserta  didik diharapkan akan
memiliki kompetensi baik pada aspek
kognitif, dan afektif, serta psikomotorik yang
dapat dipelajari selama menjalani
pendidikan. Pengembangan potensi ini
tentunya pada lingkup pengetahuan,
keterampilan dan berpengaruh terhadap
sosial serta emosional dari peserta didik
dalam menyelesaikan tuntutan pendidikan
yang harus dilaksanakan.

Setiap lembaga pendidikan khususnya
pada pendidikan tinggi vokasi bidang
transportasi harus mampu mempersiapkan

Vol. 1, No. 2, September 2024, pp. 1-8



Jurnal Sosial dan Bidang Pendidikan

para peserta didik agar menjadi lulusan yang
dibutuhkan dunia pada masa mendatang
karena proses pendidikan itu membutuhkan
waktu cukup lama.

Berbagai harapan yang besar seperti
karir dan peningkatan kesejahteraan menjadi
dorongan keras bagi civitas akademika demi
tercapainya tujuan dari pendidikan yang
sesungguhnya.

Berlandaskan pada fungsi serta tujuan
dari pendidikan yang terdapat didalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal
3, maka sudah seharusnya pendidikan dapat
menjawab setiap harapan masyarakat karena
dengan pendidikan yang telah dijalani
mampu menambah kemajuan dalam berpikir
dan keterampilan dalam bekerja. Peraturan
ini menjadi dasar bagi berbagai tingkatan dari
satuan lembaga pendidikan untuk membuat
kebijakan  serta = menjalankan  proses
pendidikannya agar tercapai apa yang di cita-
citakan didalam dunia pendidikan.

Kebijakan dalam pendidikan
khususnya vokasi dalam bidang transportasi
terus dikembangkan untuk meningkatkan
kepuasan masyarakat terhadap proses
pendidikan. Bukan hanya pada paradigma
prestasi dari akademik saja namun juga harus
mampu menjamin faktor keselamatan dan
kenyamanan. Dengan demikian maka peserta
didik dapat terbebas dari rasa takut dan stres
ketika menjalani pendidikan, kebutuhan akan
rasa aman dan juga nyaman terhindar dari
berbagai konflik.

Konflik merupakan satu bentuk
interaksi sosial yang melibatkan antara diri
individu dan manusia lain yang saling
menentang sekiranya berlaku percanggahan
pandangan (Razi & Jamian, 2024). Perbedaan
pandangan ini dapat menjadi masalah jika
tidak segera didapat kesepakatan bersama
antara pihak yang berkonflik. Ketegangan
dan persaingan yang muncul dalam konflik
sering kali disebabkan oleh perbedaan
kebutuhan, nilai, atau tujuan antara pihak-
pihak yang terlibat (Susanto, Dwianansya, &
Trihantoyo, 2024). Pada satuan pendidikan
seharusnya konflik dapat menjadi momen
untuk bertumbuh kembang menuju arah
menjadi lebih baik lagi, tetapi akan sangat di

khawatirkan jika konflik yang tidak segera
diatasi mempengaruhi kemampuan
bekerjasama antar peserta didik atau bahkan
bisa mengarah pada situasi kekerasan di
lembaga pendidikan.

Konflik pada hakikatnya adalah segala
sesuatu  interaksi  pertentangan  atau
antagonistic antara dua pihak atau lebih
(Shofirah, Wasalma, Annisa, & Ubbad, 2024).
Perselisihan  atau  konflik jika tidak
diselesaikan dengan cara yang baik dapat
mengarah pada perasaan emosional marah
serta menyebabkan kebencian serta stres bagi
pihak-pihak yang berkonflik sehingga bisa
menjadi penyebab prilaku kekerasan seperti
penganiayaan, intimidasi (bullying), maupun
kekerasan seksual. Seringnya konflik terjadi
karena  adanya  tindakan  seseorang
melakukan penolakan atau ungkapan tidak
setuju pada suatu sikap atau prilaku yang
dilakukan oleh orang lainnya.

Kekerasan psikologis yang menyerang
mental maupun kekerasa secara fisik tidak
boleh terjadi di lingkungan pendidikan,
apalagi sampai dilakukan bersamaan
terhadap korban yang sama. Hal tersebut
tentu akan merusak proses pendidikan
sehingga bisa menyebabkan kerugian dan
permasalahan serius yang dapat mengancam
kenyamanan bahkan keselamatan dari
korban.

Dugaan  penganiayaan  terhadap
mahasiswa baru oleh mahasiswa senior di
kampus sering terjadi, seperti yang terjadi di
Universitas Taulaka Palu dan STIP Marunda
Jakarta (Syahputra, 2024). Kabar tentang hal
ini sering terdengar di masyarakat, keadaan
ini tentu sangat mengganggu bagi semuanya.
Sehubungan dengan berbagai kekerasan yang
terjadi dilingkungan pendidikan maka sangat
penting dilakukannya kajian ini untuk
memberikan gambaran bagi masyarakat,
tenaga pendidik dan kependidikan, hingga
pengambil kebijakan pendidikan khususnya
bidang transportasi. Tujuannya untuk dapat
menciptakan suasana dan iklim yang baik di
lingkungan pendidikan vokasi berbasis
asrama (boarding school) khususnya bidang
transportasi  sehingga dapat menjamin
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kenyamanan dan keselamatan bagi para
peserta didik penerus bangsa.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara
atau teknik yang dilakukan dalam penelitian
sehingga  metode ini harus sudah
direncanakan sebelum penelitian dilakukan
agar penelitian dapat berjalan dengan lancar
dan data yang diperoleh sesuai dengan
kebutuhan dan juga valid, reliabel, objektif
serta rasional (Siregar & Hartati, 2023). Kajian
yang dilakukan menggunakan metode
berupa studi literatur atau disebut juga
dengan literature review. Kajian ini tentu
terdapat beberapa tahapan yang dilakukan
untuk mendapat hasil yang diharapkan,
beberapa tahapan diantaranya yaitu mencari
referensi terbaru serta terpercaya kemudian
dikelompokkan untuk selanjutnya diolah dan
disajikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk-Bentuk Konflik yang Terjadi di
Lembaga Pendidikan

Konflik dapat terjadi kapanpun pada
setiap individu bahkan dimanapun mereka
berada. Pada dasarnya, konflik adalah proses
batin yang melibatkan kegelisahan akibat
adanya pertentangan, atau dapat dianggap
sebagai interaksi pertentangan antara dua
pihak atau lebih (Hidayat, 2024).

Terjadinya perselisihan atau konflik
dapat disebabkan dari berbagai keadaan
tertentu tanpa disengaja ataupun dengan
sengaja dilakukan. Hal ini tentu karena
perbedaan pendapat atau pandangan tentang
sebuah pemikiran atau keadaan yang terjadi.
Konflik yang berlarut-larut antara orang
dapat meningkatkan stres dan
mempengaruhi pendidikan dan kemajuan
pribadi (David, Kurniadi, Arifin, Romadhoni,
& Siregar, 2023).

Dalam konteks lembaga pendidikan,
terdapat beberapa jenis konflik, seperti antara
individu, kelompok, atau antar bagian di
institusi tersebut (Lestari, Ratnasari, Ulum, &
Azizy, 2024). Konflik dapat terjadi dengan
berbagai alasan yang tidak dapat dipastikan,

sehingga dibutuhkan penyelesaian yang
nyata dalam berbagai konflik yang telah
terjadi.

Konflik yang terjadi di lembaga
pendidikan mencakup setiap unsur pada
civitas akademika, bahkan sangat
disayangkan ketika hal tersebut terjadi di
kalangan peserta didik atau mahasiswa yang
sedang menjalani pendidikan khususnya
pada lembaga pendidikan vokasi bidang
transportasi. Hal ini dapat menjadi masalah
yang mengganggu proses pendidikan dalam
menyiapkan para generasi penerus insan
perhubungan di Indonesia.

Bentuk-bentuk kekerasan sesama siswa
yaitu mengolok-olok, memukul, mencubit,
berteriak/membentak di depan umum,
berbicara keras, mempermalukan siswa
lainnya, dan saling menyalahkan (Ismayani &
Tanjung, 2022). Kekerasan yang terjadi
kepada peserta didik akan mengakibatkan
stres dan dapat menjadi trauma yang
berkepanjangan dalam hidup sehingga
dirinya tidak percaya diri dalam menjalani
kehidupan mulai dari perubahan prilaku
hingga tidak mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.

Kerugian ini tidak hanya dirasakan
pada korban kekerasan namun juga kepada
para peserta didik yang menyaksikan atau
mengetahui kejadian tersebut sehingga
mereka tidak berani melaporkan karena
sudah melekat rasa takut yang mendalam di
dalam dirinya. Berbagai dampak negatif ini
harus disingkirkan dengan menekan prilaku
tindak kekerasan di lembaga pendidikan.

Manajemen Konflik di
Pendidikan

Iklim organisasi harus dijaga agar
setiap unsur didalam organisasi itu dapat
berjalan dengan rasa aman dan nyaman.
Lingkungan sekolah  dapat dipandang
sebagai keluarga yang keharmonisannya
akan tercipta jika tidak ada konflik di antara
para anggotanya (Suncaka, 2023). Jika tidak
dikelola dengan baik maka konflik dapat
menyebabkan  perpecahan dan  akan
mengakibatkan kesulitan menjaga

Lembaga

kebersamaan dalam mencapai tujuan dari
organisasi.
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Konflik yang berpeluang terjadi setiap
saatnya harus dapat dikelola dengan baik
agar berpengaruh positif bagi organisasi
terutama lembaga pendidikan. Walaupun
konflik menurut pandangan kontemporer
(interaksionis) berfungsi positif, namun
pandangan  ini  selalu = mewaspadai
kemungkinan timbulnya dampak negatif
yang bersumber dari konflik yang terlalu
tinggi dan tidak terkendali (Maliki,
Simatupang, Irfan, & Janah, 2024).

Pengaruh perselisihan atau konflik
pada organisasi bergantung dengan sifat
konflik itu sendiri serta cara dalam
pengelolaannya. Oleh karena itu, manajemen
konflik dalam komunikasi organisasi sangat
penting untuk mengontrol bagaimana orang
bereaksi terhadap konflik dan mengurangi
dampak negatifnya terhadap pertukaran
bisnis dan antar pribadi secara keseluruhan
(Eliawati, Simaremare, & Milfayetty, 2024).

Organisasi pendidikan atau lembaga
pendidikan khususnya bidang transportasi
saat ini dipaksa untuk berpikir keras dan
berusaha untuk menghilangkan konflik
negatif yang dapat mengakibatkan kekerasan
dengan berbagai bentuk terutama fisik dan
mental yang dapat melukai korban. Hal ini
tentu tidak sesederhana yang dipikirkan,
namun juga berbagai aspek harus dikaji
dalam administrasi pendidikan terkait
dengan mutu pendidikannya. Peningkatan
mutu pendidikan tidak hanya dilihat dari
satu sudut pandang saja, tetapi mencakup
seluruh aspek proses pendidikan, mulai dari
input, proses, dan output (Agustin & Effane,
2022).

Berbagai konflik dialami peserta didik
pada lembaga pendidikan vokasi bidang
transportasi diantaranya konflik kepada
sesama teman maupun dengan adik kelas
bahkan kakak kelasnya sekalipun. Tujuan
utama manjemen konflik adalah untuk
membangun dan mempertahankan kerja
sama yang kooperatif dengan para bawahan,
teman sejawat, atasan dan pihak luar
(Mudawamah, Maulidiyah, Sari, & Azizi,
2024).

Penyelesaian konflik harus dibantu
oleh pihak ketiga karena pendekatan otomatis

terkadang tidak memberikan hasil terbaik
(Cahyani & Rosidin, 2024). Pihak lembaga
pendidikan harus mampu memediasi dengan
cepat jika ternyata diketahui telah terjadi
konflik diantara peserta didik, penanganan
yang cepat dapat mencegah konflik semakin
membesar sehingga tidak terjadi tindakan
kekerasan yang dapat berakibat fatal hingga
berpeluang menghilangkan nyawa manusia.

Implementasi Strategi dalam Manajemen
Konflik guna Mencegah Kekerasan di
Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan vokasi bidang
transportasi yang berbasis asrama (boarding
school) harus memiliki kemampuan dalam
mengelola konflik dengan efektif untuk
mencegah terjadinya tindak kekerasan yang
dapat merugikan semua pihak. Kehidupan
asrama yang seharusnya mampu
memberikan ikatan kekeluargaan yang kuat
antara peserta didik juga memiliki resiko
yang tinggi karena kemungkinan terjadinya
gesekan kepentingan juga berpeluang besar.

Menurut George R. Terry (1958)
didalam bukunya dengan judul Principles of
Management dikemukakan bahwa fungsi
pada manajemen mencakup Planning
(Perencanaan), Organizing
(Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan)
serta Controlling (Pengawasan). Kemudian 4
fungsi dari manajemen itu disebut pula
dengan singkatan POAC.

Berdasarkan dari pendapat yang
terdapat di atas maka itu tentu setiap lembaga
pendidikan harus mampu menerapkan
fungsi dari manajemen tersebut. Dalam hal
pencegahan tindakan kekerasan maka fungsi
dari pengawasan (controlling) menjadi fokus
utama karena tindakan cepat dapat dilakukan
jika diketahui ada konflik diantara peserta
didik yang memiliki potensi terjadinya hal
negatif  seperti  kekerasan. = Lembaga
pendidikan vokasi bidang transportasi
berbasis asrama terus melakukan evaluasi
dalam memperbaiki mutu pendidikannya
untuk menciptakan lingkungan pendidikan
yang humanis serta zero violence.

Tingginya tuntutan masyarakat akan
pendidikan yang bermutu dan jauh dari
kekerasan serta berbagai tindakan intimidasi

Vol. 1, No. 2, September 2024, pp. 1-8



Jurnal Sosial dan Bidang Pendidikan

(bullying) menjadi tantangan tersendiri yang
harus diwujudkan oleh lembaga pendidikan
terutama bagi pemimpinnya. Perubahan yang
cepat dari perkembangan zaman
mempengaruhi psikologis peserta didik yang
berbeda-beda pula, sehingga pemimpin yang
dapat beradaptasi dengan cepat sangat
dibutuhkan yaitu pemimpin dengan gaya
kepemimpinan transformasional.

Kepemimpinan transformasional
memiliki peran penting dalam menangani
konflik di lingkungan lembaga pendidikan
(Rendhika, 2024). Para pemimpin ini selain
memahami tentang administrasi juga mampu
berfungsi sebagai mediator untuk memediasi
dan fasilitator dalam memfasilitasi proses
mediasi terhadap konflik. Proses ini tentu
dapat dilakukan pemimpin selama posisinya
netral dalam melaksanakan musyawarah
maupun metode lainnya untuk
menyelesaikan konflik agar tidak membesar
dan menimbulkan kerugian pada kedua belah
pihak.

Strategi lain yang dapat dilakukan
yaitu membuat kebijakan pembelajaran kode
etik profesi yang mengajarkan nilai-nilai
dasar etika sesuai dengan profesinya dan
kegiatan rutin peningkatan kerjasama tim di
luar ruangan (outbound) sehingga lebih
menarik dan tidak membosankan serta
praktis yang tentunya dilaksanakan oleh
ahlinya dan diikuti oleh seluruh peserta didik
serta pengawasan oleh tim pembinaan.

Dalam upaya pencegahan bullying
melalui ~ penerapan  nilai-nilai ~ dasar
perdamaian yang termuat pada program
sekolah ramah anak menunjukkan adanya
penurunan tindakan bullying baik secara
verbal, fisik maupun mental (Annisa &
Habiby, 2024).

Setiap strategi dan program yang
dilaksanakan tentu harus tetap dilakukan
evaluasi agar proses perbaikan terus berjalan
menuju peningkatan mutu pendidikan dan
pelayanan. Pendidikan yang berkualitas
sangat dirindukan oleh masyarakat dengan
lingkungan yang bersih, sehat, aman, dan
nyaman.

4. KESIMPULAN

Konflik di lembaga pendidikan
biasanya terjadi diantara individu, maupun
kelompok, ataupun antara bagian di
lingkungan tersebut.

Manajemen konflik di lembaga
pendidikan  dapat dilakukan dengan
memediasi secara cepat jika ternyata
diketahui telah terjadi konflik diantara
peserta didik, penanganan yang cepat dapat
mencegah konflik semakin membesar
sehingga tidak terjadi tindakan kekerasan
yang dapat berakibat fatal hingga berpeluang
menghilangkan nyawa manusia.

Implementasi strategi dalam
manajemen  konflik guna  mencegah
kekerasan di lembaga pendidikan dapat
dilakukan dengan membuat kebijakan
pembelajaran kode etik profesi yang
mengajarkan nilai-nilai dasar etika sesuai
dengan profesinya dan kegiatan rutin
peningkatan kerjasama tim di luar ruangan
(outbound) sehingga lebih menarik dan tidak
membosankan serta praktis yang tentunya
dilaksanakan oleh ahlinya dan diikuti oleh
seluruh peserta didik serta pengawasan oleh
tim pembinaan.
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